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ABSTRAK  
Daerah penelitian secara administratif terletak di daerah Serang dan sekitarnya, Kecamatan Salawu, 

Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa barat. Secara geografis daerah penelitian berada pada koordinat 

7°20’24” - 7°24’53” LS dan 108°1’19” - 108°4’37” BT. Secara fisiografi termasuk ke dalam Fisiografi Zona 

Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk dapat memberikan suatu gambaran kondisi geologi seperti aspek 

geomorfologi, persebaran litologi, stratigrafi, struktur geologi sejarah geologi dan geologi lingkungan pada 

daerah penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan pemetaan geologi permukaan 

dengan menggunakan konsep vulkanostratigrafi untuk mendapatkan data primer dengan pendekatan analisis 

citra landsat dan analisis petrografi. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa satuan geomorfologi 

yang menyusun di daerah penelitian meliputi satuan denudasional struktural Cikuray (D1), satuan 

geomorfologi punggungan aliran lahar Cikuray, satuan geomorfologi punggungan aliran lahar Karacak dan 

satuan aliran lahar Galunggung. Secara stratigrafi daerah penelitian disusun oleh enam satuan batuan dari tua 

ke muda yaitu satuan breksi lahar Karacak, satuan tuf Karacak, satuan breksi piroklastik Cikuray, satuan tuf 

Cikuray, satuan breksi lahar Galunggung dan satuan endapan lahar Cikuray. Bencana alam yang terdapat pada 

daerah penelitian berupa tanah longsor yang berjenis tanah longsor lonjakan (surge) yang berada di Desa 

Sukarasa dan tanah longsor rotasional di Desa Serang. 

Kata Kunci: Fisiografi, Stratigrafi, Struktur, Longsor, 

 

ABSTRACT  

The research area is administratively located in the Serang area and its surroundings, Salawu District, 

Tasikmalaya Regency, West Java Province. Geographically, the research area is at coordinates 7°20'24" - 

7°24'53" South Latitude and 108°1'19" - 108°4'37" East Longitude. Physiographically, it is included in the 

Bandung Zone. This research aims to provide an overview of geological conditions such as geomorphological 

aspects, lithological distribution, stratigraphy, geological structure, geological history and environmental 

geology in the research area. The research method used is literature study and surface geological mapping 

using the concept of volcanostratigraphy to obtain primary data using a landsat image analysis and 

petrographic analysis approach. Based on this research, it is known that the geomorphological units that make 

up the research area include the Cikuray structural denudational unit (D1), the Cikuray lava flow ridge 

geomorphological unit, the Karacak lava flow ridge geomorphological unit and the Galunggung lava flow 

unit. Stratigraphically, the research area is composed of six rock units from old to young, namely the Karcak 

lava breccia unit, the Karacak tuff unit, the Cikuray pyroclastic breccia unit, the Cikuray tuff unit, the 

Galunggung lava breccia unit and the Cikuray lava deposit unit. Natural disasters in the research area are 

landslides of the surge type in Sukarasa Village and rotational landslides in Serang Village. 

Keywords: Physiography, Stratigraphy, Structure, Landslides 

 

PENDAHULUAN  

Pulau Jawa memiliki sebaran batuan vullkanik yang mana adalah hasil dari produk busur gunung api 

berumur Tersier hingga Kuarter. Segmentasi pada busur gunung api berumur Kuarter di Pulau Jawa secara 

umum terbagi menjadi 3 segmen, yaitu segmen Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Keberadaan gunung 

berapi dan struktur geologi di Pulau Jawa dikontrol secara ketat oleh kondisi tektonik, sehingga mengakibatkan 

beberapa gunung berapi aktif terkait dengan sistem panas bumi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kondisi geologi Desa Serang dan Sekitarnya, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa 
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Barat. Daerah penelitian adalah daerah yang dikelilingi tiga gunung api yakni Gunung api Cikuray, Gunung 

api Karacak dan Gunung api Galunggung, hal ini menjadikan daerah penelitian begitu menarik untuk 

dilaksanakannya pemetaan geologi karena dapat memperlihatkan suatu keadaan geologi, daerah penelitian 

memiliki beberapa karakteristik dalam unsur geologi yang khas seperti bentuklahan, formasi batuan dengan 

litologi yang bervariasi jenisnya, struktur geologi, geologi lingkungan serta sejarah pembentukannya. Hal 

tersebut menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian berupa pemetaan geologi permukaan dengan skala 

yang lebih rinci yaitu 1 : 25.000 dan menggunakan pendekatan stratigrafi gunung api mengingat daerah 

penelitian disusun oleh dominasi batuan produk gunung api.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan berupa studi literatur, pengambilan data lapangan dan analisis 

laboratorium. Pengambilan data lapangan berupa pengambilan sampel batuan, identifikasi data geomorfologi, 

identifikasi data stratigrafi, identifikasi data struktur geologi, identifikasi data sejarah geologi, dan identifikasi 

data geologi lingkungan. Analisis laboratorium berupa pengamatan petrografi pada preparasi sayatan tipis 

sampel batuan. 

 

HASIL DAN ANALISIS  

Berdasarkan tingkat dan umur aktivitas gunung api, karakteristik gunung api terbagi menjadi tiga 

kelompok yakni gunung api aktif (muda), gunung api tua, dan gunung api purba. Secara umum, semakin tua 

suatu gunungapi, bentuk dari reliefnya akan semakin kasar hal ini disebabkan karena proses erosi pada tubuh 

bentang alamnya. Dengan demikian kenampakan tubuh gunungapi purba memiliki relief paling kasar 

dibanding dengan gunungapi muda dan tua. Selain itu, pada gunungapi muda dan gunungapi tua, dalam 

pembedanya selain dapat dicermati kenampakan reliefnya dapat juga dipertimbangkan ada atau tidaknya tanda-

tanda kegiatan vulkanisme saat ini atau tanda terjadinya vulkanisme dalam beberapa waktu terakhir. 

Berdasarkan hasil analisis vulkanostratigrafi yang dilakukan pada daerah penelitian yang berlokasi di daerah 

Serang dan sekitarnya, tersusun oleh tiga Khuluk yakni Khuluk Karacak, Khuluk Cikuray dan Khuluk 

Galunggung, serta 1 Gumuk dalam Khuluk Cikuray. Khuluk tersebut diinterpretasikan dengan adanya 3 pusat 

erupsi yang mana diperkirakan dari masing-masing pusat erupsi tersebut memiliki dapur magma dibawahnya 

yang diduga sebagai sumber panas dalam suatu sistem panas bumi sehingga menyebabkan terjadinya erupsi 

gunung api.  

Pada proses penentuan kondisi geologi daerah penelitian yang secara umum disusun oleh batuan produk 

gunung api. Bentukan bentang alam adalah cerminan dari proses geologi yang berkembang di suatu daerah, 

baik itu proses endogen yang bersifat konstruktif seperti pengangkatan ataupun pembentukan tubuh gunung 

api serta proses eksogen yang bersifat deskruktif seperti proses erosi ataupun proses pelapukan. Metode yang 

digunakan dalam interpretasi sumber gunung api di daerah penelitian diawali dengan analisis Peta DEMNAS, 

Peta Topografi dan kemudian dibuktikan dengan dilakukannya pengamatan secara langsung di lapangan saat 

kegiatan pemetaan geologi. Berdasarkan analisis tersebut, dihasilkan data geologi meliputi kelurusan dari pola 

bukit dan lembah, bentukan khusus, pola pengaliran, pembagian tubuh gunung api dan interpretasi sumber 

gunung api yang berkembang di daerah penelitian. Hasil analisis Peta DEMNAS pada daerah penelitian dan 

sekitarnya, didapatkan suatu interpretasi bahwa daerah penelitian tersusun oleh beberapa produk gunung api 

yang saling menindih dan menutupi. Data sekunder berupa umur relatif yang memperlihatkan bahwa sumber-

sumber tersebut berumur Kuarter (Plistosen Awal – Holosen). Sumber material gunung api tersebut 

diinterpretasikan berasal dari beberapa sumber meliputi, Khuluk Karacak pada bagian Barat daerah penelitian 

yang mana adalah Gunung api tertua yang terlihat pada kenampakan rona dari tubuh gunung yang memiliki 

tekstur relief yang sangat kasar, Khuluk Cikuray adalah gunung tertua kedua setelah Gunung Karacak yang 

mana terlihat pada kenampakan rona dari tubuh gunung memiliki tekstur relief yang sedang atau tidak terlalu 

kasar, Khuluk Galunggung di bagian utara daerah penelitian adalah gunung termuda yang mana terlihat pada 

kenampakan rona dari tubuh gunung memiliki tekstur yang halus.  

Pada dasarnya, Gunung api tua (tererosi tingkat dewasa) daerah penelitian telah mengalami proses 

eksogenik yang intens, tetapi masih menunjukan ciri tubuh gunung api, hal tersebut dibuktikan dari 

kenampakan citra ASTER GDEM (Gambar 1). Pada Gunung api tua Gunung Karacak (Gunung api tererosi 

tingkat dewasa) memiliki perubahan bentuk puncak yang mana bentuk awal puncak mengerucut tetapi seiring 

berjalannya waktu bentuk dari puncak gunung api terubah menjadi lebih melebar dikarenakan terjadinya erosi 

akibat pengaruh cuaca dan aliran air. Pada Gunung api tua Gunung Cikuray (tererosi tingkat muda) aktivitas 

erosional tidak terlalu intens seperti pada Gunung Karacak hal ini dibuktikan dari kenampakan bentuk puncak 

tubuh Gunung api Cikuray masih berbentuk mengerucut. Selain pada bentuk tubuh gunung api, gunung api 

tererosi tingkat dewasa terlihat pada material gunung api yang sudah banyak mengalami pelapukan, dicirikan 
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dengan banyaknya singkapan batuan yang sudah tidak segar bahkan sudah menjadi soil. Pada Gunung api 

muda Gunung Galunggung (Gunung api aktif) kenampakan puncak Gunung api terlihat tidak terlalu 

mengerucut. Perubahan bentuk puncak gunung api bukan disebabkan oleh aktivitas erosi yang intens 

melainkan terubah akibat letusan gunung api, yang mana dari aktivitas vulkanisme tersebut menghasilkan 

sebuah kaldera sehingga terubahlah bentuk dari puncak Gunung api Galunggung tersebut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Analisis peta DEMNAS (Anonim, 2018) yang menunjukan adanya kenampakan pola 

melingkar dan interpretasi tubuh  gunung api pada daerah penelitian dan sekitarnya. 

 

Geomorfologi Daerah Penelitian 

Dalam pembagian satuan geomorfologi pada daerah penelitian, mengacu pada klasifikasi Bentuk Muka 

Bumi (Brahmantyo dan Bandono, 2006) yang didasarkan pada proses geologi baik proses eksogen ataupun 

endogen yang berkembang. Dalam interpretasi dan penamaan satuan geomorfologi tersebut mengacu pada 

klasifikasi secara deskriptif eksplanatoris (genesis pembentukanya) bukan secara empiris (terminologi 

geografis umum) ataupun parameter lain seperti kriteria persentase kelerengan dan beda tinggi. Klasifikasi 

morfometri berdasarkan sudut lereng - beda tinggi (van Zuidam dan van Zuidam-Cancelado, 1979). 

Berdasarkan analisis geomorfologi yang telah dilakukan didapatkan empat satuan geomorfologi yang ada pada 

daerah penelitian yakni Satuan Geomorfologi Denudasional Struktural Cikuray (Gambar 2) yang tersusun atas 

batuan breksi piroklastik, Satuan Geomorfologi Punggungan Aliran Lahar Cikuray (Gambar 3) yang tersusun 

atas batuan tuf dan endapan lahar, Satuan Geomorfologi Punggungan Aliran Lahar Karacak (Gambar 4) yang 

tersusun atas batuan breksi lahar dan tuf dan Satuan Geomorfologi Punggungan Aliran Lahar Galunggung 

(Gambar 5) yang tersusun atas batuan breksi lahar. Pola pengaliran yang berkembang pada daerah penelitian 

yakni pola aliran Paralel dengan stadia sungai muda hingga dewasa. 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  Satuan Geomorfologi Denudasional Struktural Cikuray, di Desa Puspajaya, berarah foto N340° E. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Satuan Geomorfologi Punggungan Aliran Lahar Cikuray, di Desa Sukarasa, berarah foto N 210° E. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Satuan Geomorfologi Punggungan Aliran Lahar Karacak, di Desa Lengkongjaya, berarah foto N 49° E. 
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Gambar 5. Satuan Geomorfologi Punggungan Aliran Lahar Galunggung, di Desa Sirnasari,  berarah Foto, N 56° E. 

 

Stratigrafi Daerah Penelitian 

Satuan batuan yang terdapat pada daerah penelitian yakni terbagi menjadi enam satuan batuan dan terbagi 

atas tiga sumber yakni meliputi, Khuluk Karacak yang terdiri dari Satuan Breksi Lahar Karacak dan Satuan 

Tuf Karacak sebagai hasil produk vulkanisme yang berumur Plistosen. Khuluk Cikuray yang terdiri dari Satuan 

Breksi Piroklastik Cikuray dan Satuan Tuf Litik yang mana sebagai hasil produk vulkanisme yang berumur 

Plistosen serta Satuan Endapan Lahar Cikuray yang mana hasil produk vulkanisme yang berumur Holosen. 

Pada Khuluk Galunggung terdiri atas Satuan Breksi Lahar Galunggung yang mana hasil produk vulkanisme 

yang berumur Holosen. Pembagian satuan stratigrafi gunung api daerah penelitan berdasarkan konsep 

stratigrafi gunungapi. 

 

1.Satuan Breksi Lahar Karacak (Kbl) 

Satuan ini tersusun atas Breksi Lahar pada lokasi ini didominasi oleh matriks (matriks supported) dengan 

ukuran butir halus-kasar (1/256mm-1/2mm). Secara megaskopis memiliki warna segar abu-abu kekuningan, 

warna lapuk kuning kecoklatan, dengan tekstur piroklastika ukuran butir abu-bom/blok, struktur masif, sortasi 

buruk, kemas terbuka, bentuk butir menyudut-membundar tanggung (Gambar 6). Fragmen batuan tersusun atas 

hornblend (8%), massa dasar (18%), plagioklas (36%), piroksen (7%), kuarsa (6%), feldspar (18%) dan mineral 

opaq (7%). Nama batuan Basalt (Streckeisen, 1978). Pada matriks tersusun atas litik/pecahan batuan (45%), 

kuarsa (37%), gelas (10%), piroksen (1%) dan opaq (3%). Nama batuan Tuff Lithic (Schmid, 1981). 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 6.  Satuan Breksi Laharik Karacak, Desa Lengkongjaya arah foto N 20° E (Lp 3) 
 

2. Satuan Tuf Karacak (Kt) 

Satuan ini tersusun oleh Tuf, secara megaskopis berwarna segar putih keabuan, warna lapuk coklat 

kemerahan, ukuran butir abu-debu kasar (<1/256-2 mm), bentuk butir menyudut tanggung, kemas tertutup, 

sortasi baik, struktur massif  (Gambar 7) dengan komposisi mineral kuarsa (10%), piroksen (4%), plagioklas 

(4%), litik (35%), gelas (43%) dan mineral Opak (8%). Nama batuan Tuff Vitric (Schmid, 1981). 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 7. Satuan Tuf  Karacak, Desa Serang arah foto N 184° E (Lp 44) 
 

3. Satuan Breksi Piroklastik Cikuray (Cbp) 

Satuan ini tersusun atas Breksi Piroklastik yang didominasi oleh fragmen (fragmen supported) dengan 

ukuran butir bom dan blok. Secara megaskopis berwarna segar abu-abu dengan warna lapuk abu-abu 

kecoklatan, struktur masif, tekstur piroklastika dengan ukuran butir abu-bom/blok, bentuk butir menyudut-
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membundar tanggung, kemas terbuka, sortasi buruk dengan struktur massif (Gambar 8). Fragmen tersusun atas 

hornblende (29%), piroksen (2%), plagioklas (26%), litik (13%), feldspar (17%), kuarsa (2%), opaq (1%) dan 

massa dasar (7%) nama fragmen Andesit (Streckeisen, 1978). Pada matriks tersusun atas litik/pecahan batuan 

(46%), plagioklas (11%), hornblend(20%), piroksen (7%), mineral opak (12%) dan gelas (4%). Nama batuan 

Tuff Lithic (Schmid, 1981). 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 8.  Satuan Breksi Piroklastik Cikuray, Desa Puspajaya arah foto N 183° E (Lp 3). 

4. Satuan Tuf Cikuray (Ct) 

Satuan ini tersusun atas batuan Tuf yang berwarna segar abu keputihan, warna lapuk kuning kecoklatan, 

struktur massif, ukuran butir halus-sedang (<1/256 – 0,6 mm), bentuk butir menyudut tanggung-membulat 

tanggung, kemas tertutup, sortasi baik (Gambar 9) dengan komposisi mineral feldspar (27%), piroksen (7%) 

yang tertanam pada massa dasar berupa gelas vulkanik (13%). Plagioklas (12%), kuarsa (23%), litk (16%). 

Nama batuan adalah Tuff Lithic (Schmid, 1981). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  Satuan Tuff Cikuray, Desa Puspahiang arah foto N 273° E (Lp 11) 
 

5. Satuan Endapan Lahar Cikuray (Clh) 

Satuan ini tersusun atas Endapan Lahar berwarna segar abu-abu dan warna lapuk abu cokelat kehitaman, 

berstruktur fragmental dengan ukuran butir bom/blok, fragmen menyudut tanggung-membundar tanggung, 

kemas terbuka, sortasi buruk, berstruktur masif dan hubungan antar fragmen yang renggang berukuran 5-20 

cm (Gambar 10). Fragmen tersusun atas mineral feldspar (14%), piroksen (1%), hornblend (24%), plagioklas 

(11%), massa dasar (21%), mineral opak (3%), kuarsa (9%), litik (13%) dan gelas (4%) nama fragmen batuan 

Basalt (Streckeisen, 1978). Pada matriks tersusun atas mineral hornblend (14%), kuarsa (2%), piroksen (16%), 

massa dasar (15%), litik (18%), gelas (28%) dan mineral Opak (7%). Nama batuan Tuf Kristal (Schmid, 1981). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  Satuan Endapan Lahar, Desa Salawu arah foto N 176° E (Lp 35) 
 

6. Satuan Breksi Lahar Galunggung (Gbl) 

Satuan ini tersusun atas Breksi lahar yang didominasi oleh matriks dengan ukuran butir halus-kasar 

(<1/256mm-1/2mm), batuan memiliki warna segar abu-abu, warna lapuk abu kekuningan-kehitaman, dengan 

tekstur piroklastika butir bom/blok-bongkah, struktur massif, sortasi buruk, kemas terbuka, bentuk butir 

menyudut-membundar tanggung, hubungan antar fragmen renggang (Gambar 11). Fragmen batuan tersusun 

atas mineral hornblend (16%), plagioklas (36%), piroksen (4%), kuarsa (25%), massa dasar (10%), feldspar 

(10%). Nama fragmen batuan Dacite (Streckeisen, 1978). Pada matriks tersusun atas ), mineral kuarsa (20%), 

hornblend (6%), litik (33%), dan gelas (41%). Nama matriks ini adalah Tuf vitrik/Gelas.  
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Gambar 11.  Satuan Breksi Laharik Galunggung, Desa Sukamanah arah foto N 196° E (Lp 90) 

 

Penentuan lingkungan pengendapan pada tiap Khuluk Gunung api dilakukan berdasarakan data lapangan 

yang meliputi morfologi satuan, batuan penyusun satuan dan dilihat dari citra ASTER GDEM. Berdasarkan 

pengamatan di lapangan dijumpai breksi lahar dan tuf pada Khuluk Gunung Karacak, breksi piroklastik, tuf 

dan endapan lahar dari Khuluk Gunung Cikuray dan breksi lahar dari Khuluk Gunung Galunggung. Pada 

Khuluk Karacak dilihat dari citra ASTER GDEM dan litologi batuan terendapkan pada fasies tengah/medial 

Pada Khuluk Cikuray dilihat dari citra ASTER GDEM dan litologi batuan terendapkan pada fasies medial-

distal. Pada Khuluk Galunggung dilihat dari citra ASTER GDEM dan litologi batuan terendapkan pada fasies 

tengah/medial (Gambar 12). Pada daerah penelitian dijumpai struktur kekar yang memiliki arah umum atau 

dominan yaitu baratdaya-timurlaut (N235°E – N46°E). Analisis struktur kekar dengan menggunakan bantuan 

software Dips 7.0 (Gambar 13). 

 

 

 

 

 

 

     a                                                        b                                                         c 

 

Gambar 12.  Pembagian fasies gunung api komposit daerah penelitian (Bogie & Mackenzie, 1998). a) 

Khuluk Karacak termasuk kedalam  fasies medial . b)  Khuluk  Cikuraytermasuk  kedalam  fasies medial 

distal. c) Khuluk Galungung termasuk kedalam fasies medial. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.  Diagram mawar hasil analisis struktur kekar pada daerah penelitian 

 

Sejarah Geologi 

Sejarah geologi daerah penelitian berawal pada Kala Pleistosen yang mana terjadi pada Khuluk Karacak 

untuk kegiatan pertama terendapkan Satuan Breksi lahar dan dilanjutkan periode kedua terendapkan Satuan 

Tuf yang terendapkan di atas Satuan Breksi lahar. Selain pada Khuluk Karacak, pembentukan terjadi pada 

Khuluk Cikuray yang mana dilanjutkan setelah periode pertama dan kedua dari Khuluk Karacak, pada Khuluk 

Cikuray diperiode ketiga terendapkan Satuan Breksi Piroklastik, dilanjutkan peride keempat terendapkan 

Satuan Tuf. Pada Kala Holosen pembentukan terjadi pada Khuluk Galunggung diperiode kelima terendapkan 

Satuan Breksi Lahar, lalu dilanjutkan periode keenam terendapkan Satuan Endapan Lahar dari Khuluk Cikuray. 

 

Geologi Lingkungan 

1. Sesumber 

Sesumber merupakan segala suatu potensi positif yang terdapat di alam dan dapat dimanfaatkan oleh 

manusia. sesumber geologi yang terdapat di daerah penelitian yaitu terdapatnya mata air, Sumber daya tanah 

yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, pemukiman dan perkebunan  serta terdapat bahan galian C berupa 
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tanah urug yang berada di desa Sukarasa. Bahan galian ini dapat dimanfaatkan sebagai lapisan tanah yang 

mana adalah penunjang setiap pembangunan suatu proyek dalam dunia industri maupun sektor kontruksi 

2. Bencana 

Pada lokasi penelitian dikelilingi oleh beberapa gunung api yakni Gunung Cikuray, Gunung Karacak, 

Gunung Galunggung. Hal ini dapat berpotensi sekaligus rawan bencana seperti letusan gunung berapi, gempa 

bumi dan tanah longsor. Pada lokasi penelitian di temukan adanya bencana tanah longsor yang bertepatan di 

Desa Sukarasa dan Desa Serang. Pada daerah penelitian identifikasi gerakan massa tanah masuk kedalam tipe 

jenis longsoran lonjakan (surge) dan longsoran rotasional. Pada longsoran lonjakan (surge) gerakan massa 

tanah ini berlangsung pada satuan batuan tuf dengan slope N12°E. Keberadaan mahkota longsor (crown) 

mengarah ke arah jalan raya dengan arah longsoran N194°E, tinggi lereng longsor 6,5m dengan lebar mahkota 

longsor 5m (Gambar 14). Pada longsoran rotasional gerakan massa tanah ini berlangsung pada satuan batuan 

tuf dengan slope N28°E. Keberadaan mahkota longsor (crown) mengarah ke arah utara dengan arah longsoran 

N16°E, tinggi lereng longsor ± 10m dengan lebar mahkota longsor ± 25m (Gambar 14). Pemicu gerakan massa 

pada daerah penelitian dapat disebabkan oleh munculnya alur alam (air) yang berada di kaki lereng sehingga 

membuat badan lereng menjadi jenuh, hal tersebut menyebabkan lereng tidak stabil. Selain itu, gempa bumi 

dan aliran permukaan air yang intens karena hujan lebat dapat mengikis dan memobilisasi tanah gembur pada 

lereng yang curam menjadi penyebab terjadinya Gerakan massa tanah pada lokasi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       a                                                                                b            

Gambar 14. a). Bencana tanah longsor jenis lonjakan (surge), di Desa Sukarasa, arah foto N 14° E. 

b). Bencana tanah longsor jenis rotasional, di Desa Serang, arah foto N 351° E. 

 

KESIMPULAN  

Pemahaman pandangan geologi gunungapi penting dan harus diterapkan dalam menganalisis sejarah 

geologi pada kompleks wilayah gunung api. 

Berdasarkan analisis vulkanostratigrafi daerah penelitian memiliki tiga sumber yakni Khuluk Karacak, 

Khuluk Cikuray, dan Khuluk Galunggung. Satuan dari tua ke muda terdiri atas Satuan Breksi Lahar Karacak 

(Kbl), Satuan Tuf Karacak (Kt), Satuan Breksi Piroklastik Cikuray (Cbp), Satuan Tuf Cikuray (Ct), Satuan 

Breksi Lahar Galunggung (Gbl), Satuan Endapan Lahar Cikuray (Clh). 

Gerakan massa tanah pada daerah penelitian memiliki dua jenis longsoran, yaitu longsoran lonjakan dan 

longsoran rotasional. Kedua longsoran tersebut berlangsung pada satuan batuan tuf yang mana adalah produk 

gunung api. Secara umum daerah penelitian dikontrol oleh aktivitas vulkanisme dan aktivitas tektonik secara 

regional. Hal ini menyebabkan terjadinya bencana alam berupa gempa bumi dan erosi sehingga memobilisasi 

terjadinya longsor pada daerah penelitian. Selain itu, morfologi dan ketahanan batuan dari produk gunung api 

sangat mempengaruhi dalam memobilisasi terjadinya tanah longsor di daerah penelitian. 
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